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Abstrak. Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa, dimana pada masa
ini terjadi banyak perubahan baik perubahan fisik maupun perubahan psikologis. Perubahan
fisik pada remaja ditandai dengan adanya perubahan karakteristik seks primer dan sekunder,
sedangkan perubahan psikologis yang dialami berupa perubahan emosi serta intelegensia.
Perubahan fisik yang dialami remaja seringkali tidak seimbang dengan perubahan atau
kematangan emosionalnya. Dengan perubahan fisiknya, remaja seringkali ingin
mengeksplorasi aktivitas yang dapat dilakukan orang dewasa, salah satunya aktivitas seksual.
Oleh karena itu, remaja sangat rentan terhadap aktivitas seksual berisiko yang dapat berujung
pada infeksi penyakit menular seksual, khususnya di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan
yang menilai tabu untuk membahas masalah Kesehatan reproduksi dengan remaja. Sebagai
langkah awal untuk melakukan upaya peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja,
maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan
remaja di Kabupaten Wajo terkait pencegahan penyakit menular seksual. Penelitian Adapun
subjek penelitian ini adalah siswa menengah atas (SMA) di Kabupaten Wajo yang berusia 15-
18 tahun (n=257). Hasil analisis data menunjukan bahwa meskipun sebagian besar siswa SMA
(88,40%) dapat mendefinisikan penyakit menular seksual dengan benar, mereka tidak
mengetahui apa yang harus dilakukan untuk mencegah penyakit menular seksual (86,50%).

Kata Kunci: SMA, Kesehatan, Reproduksi, IMS, Siswa.

PENDAHULUAN

Penyakit Menular Seksual merupakan masalah global yang perlu dicegah
peningkatan prevalensinya. Masalah terkait penyakit menular seksual pada dasarnya
menyerupai fenomena gunung es, karena tingginya jumlah kejadian infeksi menular
seksual (IMS) yang tidak terdeteksi (Kurniawan et al., 2022). Hingga saat ini, data terkait
prevalensi IMS yang tersedia secara global tergolong masih terbatas. Namun, data
yang tersedia terkait usia penderita yang diketahui menunjukkan bahwa sebagian
besar insiden IMS terjadi pada remaja (WHO, 2018). Hal ini perlu menjadi perhatian
serius bagi bangsa Indonesia, mengingat pentingnya peranan remaja sebagai generasi
penerus bangsa. Terlebih lagi karena jumlah populasi remaja (usia 15-24 tahun) di
Indonesia yang tergolong tinggi (BPS, 2022).

Kerentanan terhadap IMS dapat terjadi karena transisi psikologis yang dialami
oleh individu selama masa remaja, sehingga mereka memiliki rasa penasaran terhadap
aktivitas seksual, khususnya ketika mulai terjadi perubahan karakteristik seks sekunder
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(Ritonga, 2020). Oleh karena itu, remaja sangat membutuhkan bimbingan dari sumber
yang kredibel terkait pengetahuan kesehatan reproduksi dan seksual. Namun, di
kalangan masyarakat Sulawesi Selatan, mendiskusikan topik terkait kesehatan
reproduksi dengan remaja masih dianggap tabu oleh sebagian besar masyarakat.
Akibatnya, remaja di Sulawesi Selatan cenderung kesulitan memperoleh sumber
informasi yang kredibel terkait kesehatan reproduksi, termasuk mengenai perilaku
seksual berisiko dan pencegahan penyakit menular seksual (Azis et al., 2020).

Tanpa dukungan yang memadai terkait pengetahuan kesehatan reproduksi,
remaja menjadi rentan terhadap berbagai aktivitas seksual berisiko, yang pada
akhirnya dapat menyebabkan peningkatan prevalensi IMS pada kalangan remaja.
Berbagai data hasil penelitian telah menunjukkan tingginya aktivitas seksual berisiko
di kalangan remaja di Indonesia. Menurut hasil Survei Demografi Kesehatan Indonesia
(SDKI), remaja di Indonesia mulai berpacaran pada umur 15-17 tahun, dan kebanyakan
melakukan aktivitas berpegangan tangan, cium bibir dan meraba/ diraba saat
berpacaran yang dapat mengarah kepada perilaku seksual. Selain itu, hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa umur pertama kali berhubungan seksual pertama kali yang
terbanyak yaitu umur 15-25 tahun. Dalam hal ini, sekitar 8% pria dan 2% wanita
melaporkan telah melakukan hubungan seksual pra nikah, dan sekitar 9.1% wanita dan
85.7% pria menikah pada usia 15-19 tahun (Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional et al., 2018; Ibnu et al,, 2020). Dengan tingginya perilaku seksual
berisiko di kalangan remaja, peningkatan prevalensi penyakit menular seksual tentu
menjadi hal yang tidak terelakkan. Menurut data dari Kementerian Kesehatan RI (2017),
telah terjadi peningkatan prevalensi penyakit menular seksual, khususnya HIV-AIDS, di
kalangan remaja. Hal serupa juga telah terjadi di Sulawesi Selatan (BPS. 2017).
Peningkatan prevalensi IMS tersebut tentu tidak dapat diabaikan. Perlu dilakukan
upaya pencegahan melalui upaya peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi
remaja.

Pendidikan kesehatan reproduksi remaja diharapkan menjadi salah satu cara
pencegahan remaja untuk menghadapi perilaku seksual berisiko. Salah satu setting
pendidikan kesehatan reproduksi, yaitu di setting sekolah dinilai memiliki potensi
besar untuk mempengaruhi perilaku kesehatan reproduksi remaja, karena sebagian
besar remaja menghabiskan waktu mereka di sekolah. Upaya peningkatan
pengetahuan Kesehatan reproduksi bagi remaja dapat dilakukan melalui kegiatan
sosialisasi dan komunitas di sekolah (Masfiah dkk, 2013). Meskipun telah banyak
penelitian yang menunjukkan masih rendahnya persentase remaja yang memiliki
pengetahuan Kesehatan reproduksi yang memadai (Azis et al., 2022; Afridah et al,
2017), penelitian terkait pengetahuan Kesehatan reproduksi remaja di Kabupaten
Wajo Sulawesi Selatan masih sangat terbatas. Sementara itu, Kabupaten Wajo
diketahui sebagai salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan dengan tingkat pernikahan
dini tertinggi di Sulawesi Selatan. Oleh karena itu, sebagai langkah awal untuk
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memberikan intervensi yang efektif dan efisien dalam meningkatkan pengetahuan
remaja terkait kesehatan reproduksi, maka penting untuk dilakukan penelitian terkait
pengetahuan siswa terkait Kesehatan reproduksi. Sehubungan dengan hal tersebut,
penelitian ini ditujukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja pada tingkat
SMA di Kabupaten Wajo terkait pencegahan penyakit menular seksual. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi penyedia layanan Kesehatan dan
para pendidik dalam mendesain program yang efektif dan efisien dalam peningkatan
pengetahuan Kesehatan reproduksi remaja di Indonesia, khususnya di Sulawesi
Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengetahuan remaja pada tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA) di Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan terkait pencegahan penyakit menular
seksual. Penelitian ini melibatkan remaja berusia 15-18 tahun (n=257) dari dua sekolah
di Kabupaten Wajo. Kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner online yang
terdiri atas 10 item pertanyaan pilihan ganda untuk mengetahui pengetahuan
responden terkait definisi penyakit menular seksual, metode pencegahan penyakit
menular seksual, serta dampak negatif yang dapat timbul jika tidak dilakukan tindakan
pencegahan. Kuesioner yang telah divalidasi oleh dua orang ahli disebarkan kepada
responden penelitian secara online melalui google form. Data yang diperoleh melalui
kuesioner selanjutnya dianalisis secara deskriptif dengan memanfaatkan aplikasi
Microsoft excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Remaja di Kabupaten Wajo terkait Pencegahan
Penyakit Menular Seksual
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Penelitian ini melibatkan remaja pada dua Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Kabupaten Wajo, yaitu SMAN 6 Wajo dan SMAN 9 Wajo, dan diperoleh 257 orang
siswa yang bersedia berpartisipasi sebagai responden, dengan mayoritas responden
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adalah perempuan (67,3%) dan sebagian lainnya responden laki-laki (32,7%). Pada
penelitian ini, pengetahuan remaja terkait pencegahan IMS dinilai melalui 10 item soal
pilihan ganda. Kesepuluh item tersebut menilai pengetahuan siswa tentang cara
pencegahan penyakit menular seksual (butir 6); pemahaman dan tujuan utama
penerapan metode pencegahan penyakit menular seksual serta dampak negatifnya
jika tidak diterapkan (butir 1, 7, 4); dan jenis metode pencegahan penyakit menular
seksual (butir 5, 10, 2, 8, 9, 3). Hasil analisis data terkait tingkat pengetahuan remaja
mengenai pencegahan penyakit menular seksual menunjukkan bahwa lebih dari
setengah (55%) remaja di Kabupaten Wajo memiliki pengetahuan pada kategori
rendah. Sementara itu, hanya sebagian kecil (14%) responden pada penelitian ini yang
memiliki pengetahuan pada kategori tinggi.

Gambar 2. Tingkat Pengetahuan Remaja di Kabupaten Wajo terkait Pencegahan
Penyakit Menular Seksual (PMS)
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Data hasil analisis jawaban responden pada setiap item pertanyaan
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar remaja (88,40%) dapat mendefinisikan
penyakit menular seksual dengan benar (item 6), sebagian besar (86,50%) tidak
mengetahui apa yang harus dilakukan untuk mencegah penyakit menular seksual
(item 5). Hal ini perlu menjadi perhatian para stakeholder dalam upaya peningkatan
pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. Tanpa pengetahuan yang memadai terkait
apa yang perlu dilakukan untuk mencegah penyakit menular seksual, remaja sangat
rentan terjangkit infeksi menular seksual karena tingginya rasa ingin tahu yang
membuat mereka ingin melakukan aktivitas seksual seperti orang dewasa (Purnama,
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et al,, 2018). Kerentanan remaja tersebut didukung oleh data penelitian terdahulu yang
menunjukkan tingginya prevalensi aktivitas seksual berisiko di kalangan remaja di
Indonesia (Widjayanti, 2022).

Data hasil analisis mengenai fungsi kondom sebagai alat pencegahan penyakit
menular seksual menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (80,20%) mampu
mendefinisikan kondom dengan benar (item 9). Namun, lebih dari separuh siswa
(58,90%) menilai bahwa penggunaan kondom hanya untuk menghindari kehamilan,
bukan untuk mencegah penyakit menular seksual. Ketidaktahuan remaja terkait
peranan kondom dalam mencegah penyakit menular seksual dapat menjadi salah satu
tingginya faktor penyebab tingginya prevalensi penyakit menular seksual di tengah
tingginya perilaku seksual berisiko remaja (Melo et al., 2021). Menurut hasil penelitian
Simon dan Paxton (2020), perilaku seksual berisiko remaja di Indonesia paling banyak
dilakukan bersama pacar. Sementara itu, Widjayanti (2022) menunjukkan bahwa
mayoritas pasangan remaja melakukan aktivitas seksual tanpa penggunaan kondom.
Fenomena tersebut mencerminkan masih rendahnya pengetahuan remaja terkait
masalah kesehatan yang mungkin timbul akibat perilaku seksual berisiko tersebut.
Sejalan dengan fakta yang ditemukan pada penelitian ini, mayoritas remaja tidak
memandang penggunaan kondom sebagai salah satu upaya dalam menghindari
penularan penyakit seksual berisiko.

Temuan pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar remaja di
Kabupaten Wajo tidak mengetahui apa yang harus dilakukan untuk mencegah
penyakit menular seksual. Oleh karena itu, pemerintah perlu memberikan perhatian
bagi remaja di Kabupaten Wajo demi peningkatan pengetahuan remaja terkait
kesehatan reproduksi, khususnya mengenai metode pencegahan penyakit menular
seksual. Upaya peningkatan pengetahuan Kesehatan reproduksi remaja dapat
dilakukan melalui program pendidikan. Hal ini didukung oleh temuan penelitian yang
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan aktivitas
seksual berisiko (Aningsih et al.,, 2023; Sari et al., 2022). Dalam hal ini, individu yang
memiliki pengetahuan yang baik terkait penyakit menular seksual cenderung memiliki
sikap yang positif terhadap pencegahan penyakit menular seksual (Saenong dan Sari,
2020). Selain tingkat pendidikan, beberapa faktor lain yang juga berpengaruh terhadap
perilaku seksual berisiko adalah tempat tinggal, riwayat pendidikan kesehatan
reproduksi seksual, serta keterlibatan dalam program penyadaran terkait penyakit
menular seksual, serta komunikasi dengan orang tua (Mansor et al, 2020; Ernawati,
2018, Gustina, 2017). Dalam hal ini, individu yang tinggal di daerah perkotaan, yang
memperoleh pendidikan terkait kesehatan reproduksi seksual, terlibat dalam program
pencegahan penyakit menular seksual, serta menjalin komunikasi positif dengan orang
tua cenderung memiliki sikap dan perilaku yang positif terhadap pencegahan perilaku
seksual berisiko. Oleh karena itu, pemerintah di masing-masing daerah perlu
melakukan kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk lembaga pendidikan dan
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orang tua siswa, agar upaya peningkatan pengetahuan remaja terkait kesehatan
reproduksi, khususnya mengenai pencegahan penyakit menular seksual, dapat
dilakukan secara efektif, efisien, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data terkait tingkat pengetahuan remaja SMA di
Kabupaten Wajo mengenai pencegahan penyakit menular seksual, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar remaja tidak mengetahui apa yang dapat dilakukan untuk
mencegah penyakit menular seksual. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk
melakukan kolaborasi dengan berbagai pihak, khususnya dengan guru di lembaga
pendidikan dan juga dengan orang tua siswa, sehingga upaya peningkatan
pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi dapat terlaksana melalui
implementasi program pendidikan kesehatan reproduksi yang inovatif, efektif, dan
efisien.
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